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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.67%  -0.001% 

USDIDR 15,475  -0.32% 

KRWIDR 11.59 0.07% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 40,974.97 38.04  0.09% 

S&P 500 5,520.07 (8.86)  -0.16% 

FTSE 100 8,269.60 (28.86)  -0.35% 

DAX 18,591.85 (155.26)  -0.83% 

Nikkei 37,047.61 (1638.70)  -4.24% 

Hang Seng 17,457.34 (194.15)  -1.10% 

Shanghai 2,784.28 (18.70)  -0.67% 

Kospi 2,580.80 (83.83)  -3.15% 

EIDO 21.85 0.26  1.20% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 145.41  140.20  

Trd Balance (USD bn) 0.47  2.39  

Exports Yoy 6.46% 1.17% 

Imports Yoy  11.07% 7.58% 

Inflation Yoy 2.12% 2.13% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 4.89  6.03 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.40  123.30 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,495.7 2.8  0.11% 

Crude Oil ($/bbl) 69.20 (1.14)  -1.62% 

Coal ($/ton) 139.50 (2.50)  -1.76% 

Nickel LME ($/MT) 16,214 (248.0)  -1.51% 

Tin LME ($/MT) 30,499 (246.0)  -0.80% 

CPO (MYR/Ton) 3,886 (45.0)  -1.14% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  

FR0090 : 97.007 (-0.04%) 

FR0091 : 98.30   (-0.21%) 

FR0094 : 96.803 (+0.00%)       

FR0092 : 102.874 (-0.11%) 

 

FR0086 : 98.576 (-0.04%) 

FR0087 : 99.373 (-0.08%) 

FR0083 : 106.096 (-0.29%) 

FR0088 : 96.570 (+0.07%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: +0.40% to 31.105 

CDS 5yr: +1.07% to 69.651 

CDS 10yr: +0.30% to 119.860 

Today’s Outlook:   

MARKET SENTIMENT:  Pasar digerakkan oleh sentimen laporan JOLTS JOB OPENING yang menjelaskan lowongan pekerjaan turun lebih dari yang 

diharapkan pada bulan Juli menjadi 7,67 juta dari 7,91 juta (yang direvisi turun) pada bulan Juni, pun lebih rendah dari 8,09 juta yang diharapkan 

oleh para ekonom. mendorong rasio lowongan pekerjaan terhadap pengangguran menjadi 1,07 banding 1, di bawah tingkat sebelum pandemi. 

Laporan ini semakin membuktikan pemikiran bahwa pasar tenaga kerja tidak hanya lebih longgar daripada sebelum pandemi tetapi terus melandai 

dan sekarang berpotensi pada laju penurunan yang lebih cepat, demikian disimpulkan oleh Citi. Pelaku pasar kian nervous menyambut Nonfarm 

Payroll AS (Aug) pada hari Jumat mendatang, (di mana diramalkan ekonomi menambah 164 ribu pekerjaan pada bulan Aug) yang diharapkan akan 

memainkan peran penting dalam keputusan Federal Reserve tentang apakah akan menerapkan pemotongan suku bunga sebesar 25 basis poin, 

atau 50 bps, pada FOMC MEETING tanggal 18 September. Kemungkinan pivot sebesar 50 basis poin (bps) telah mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa hari terakhir, menurut survey dari kontrak berjangka Fed Fund Rate 30-Hari CME Group. Probabilitas penurunan suku 

bunga target dari suku bunga saat ini 5,25 - 5,50% menjadi 4,75 - 5,00% sekarang berada pada angka 48%, peningkatan yang signifikan dari 

probabilitas hari sebelumnya sebesar 42% dan probabilitas minggu lalu yang hanya 36%. Sementara itu, potensi penurunan suku bunga sebesar 25 

bps dari suku bunga saat ini telah menurun. Probabilitas saat ini untuk penurunan suku bunga sebesar 25 bps kini berada di angka 52%, menurun 

dari probabilitas hari sebelumnya sebesar 58% dan probabilitas minggu lalu sebesar 64%. Obligasi pemerintah AS berjangka 2 tahun, yang sensitif 

terhadap kebijakan Fed, turun lebih dari 12 basis poin menjadi 3,766% setelah lowongan pekerjaan turun lebih dari yang diharapkan.  Satu lagi 

laporan yang juga sama menyiratkan perlambatan ekonomi AS yaitu Beige Book Federal Reserve yang dirilis Rabu kemarin, menyatakan bahwa 

aktivitas ekonomi melambat di lebih banyak distrik yang tertekan oleh melemahnya belanja konsumen dan aktivitas manufaktur. 

 

MARKET ASIA: Para investor di Asia tengah bersiap menghadapi gelombang rilis data ekonomi papan atas pada hari Kamis, seiring mereka terus 

mencerna turbulensi pasar minggu ini yang dipicu oleh kekhawatiran bahwa 'soft landing' ekonomi AS yang diharapkan dapat berakhir pada 

sesuatu yang jauh lebih buruk. Angka JOLTS JOB OPENINGS yang jatuh ke titik terendah 3,5 tahun diartikan sebagai sinyal lain bagi investor untuk 

menjual saham, membeli obligasi, dan memposisikan diri untuk pemotongan suku bunga AS yang lebih besar . BofA Securities menyatakan bahwa 

klien mereka menjadi penjual bersih saham AS pada minggu terakhir bulan Agustus, di mana tercatat outflow sebesar USD 8,0 miliar di mana 

penjualan paling banyak terjadi pada sektor Teknologi, menandai eksodus mingguan terbesar sejak akhir tahun 2020 di tengah ketidakpastian 

ekonomi. Ini adalah minggu kedua berturut-turut penjualan bersih, dengan klien menjual saham tunggal dan dana yang diperdagangkan di bursa 

(ETF). Arus keluar ini memengaruhi saham berkapitalisasi besar, menengah, dan kecil, demikian catatan BofA pada hari Rabu kemarin . Totalan 

pelonggaran kebijakan moneter The Fed diperkirakan bisa sampai sebesar 225 bps pada akhir tahun depan. Itu adalah tingkat pelonggaran 

kebijakan yang secara historis konsisten dengan resesi. Untuk pasar Asia dan negara berkembang, penurunan imbal hasil AS dan melemahnya 

Dollar sering kali merupakan sinyal positif. Namun tidak demikian jika hal itu mencerminkan potensi resesi di masa mendatang. Tanda-tanda 

perlambatan semakin meningkat. Imbal hasil US TREASURY berdurasi 2 tahun mencapai titik terendah sejak Mei tahun lalu, minyak mentah BRENT 

mencapai titik terendah tahun ini dan turun 8% minggu ini, dan imbal hasil obligasi CHINA berdurasi 10 tahun kembali mendekati rekor terendah 

terbarunya. Dari sisi mata uang Asia: RINGGIT MALAYSIA dalam beberapa minggu terakhir didapuk sebagai mata uang Asia dengan kinerja terbaik 

tahun ini. Hal ini membantu mengendalikan inflasi, dan dengan meningkatnya volatilitas global dan The Fed yang akan memangkas suku bunga AS, 

MYR dapat bertahan naik lebih lama. Keputusan suku bunga bank sentral Malaysia, berbarengan dengan rilis PDB Korea Selatan (Q2, direvisi) akan 

menyita perhatian para pelaku pasar hari ini. Mata uang Asia lain yang menguat adalah YEN JEPANG, didukung penutupan posisi Yen carry-trade 

dan mata uang tersebut memenuhi peran tradisionalnya sebagai safe haven bagi investor di masa sulit. Yen naik sekitar 1% terhadap Dollar untuk 

hari kedua pada hari Rabu, dan dapat memasuki kisaran perdagangan baru yang lebih kuat. 

 

Rupiah : RUPIAH yang masih nyaman di bawah 15500 / USD setia menyediakan buffer positif ke pasar ekuitas. NHKSI RESEARCH mengingatkan 

para investor / trader bahwa walaupun trading opportunities masih tersedia di market, cermati rotasi sektor dan tetap jangan lengah untuk terus 

menerapkan Trailing Stop karena gamangnya posisi indeks market regional, terlebih di pekan ini yang mengandung banyak data ekonomi sensitif. 

Corporate News   

Pefindo Tegaskan Peringkat INPP Stabil, Sebabnya Ini 

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menegaskan peringkat idA- dengan prospek stabil untuk PT Indonesian Paradise Property Tbk (INPP). 

Penegasan peringkat ini disampaikan dalam laman Ikhtisar Peringkat Pefindo pada 3 September 2024. Peringkat ini mencerminkan pendapatan 

berulang INPP yang stabil, posisi pasar yang baik dengan kualitas aset yang solid, serta kekuatan merek jaringan hotel yang dimiliki perusahaan. 

Pefindo menjelaskan bahwa peringkat ini juga dipengaruhi oleh profil keuangan perusahaan yang moderat, risiko yang terkait dengan proyek-

proyek masa depan, dan paparan terhadap gangguan perjalanan yang disebabkan oleh peristiwa tak terduga. (Emiten News) 

Domestic Issue   

Kemenkeu: Pemda perlu terbitkan obligasi guna percepat pembangunan 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyampaikan pemerintah daerah (pemda) perlu untuk menerbitkan obligasi sebagai salah satu cara 

mempercepat pembangunan infrastruktur di daerah. Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan (Ditjen PK) Kemenkeu Lucky Alfirman 

menyampaikan bahwa penerbitan obligasi daerah dapat menjadi alternatif pembiayaan yang efektif, terutama di tengah keterbatasan Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD). “Selama ini pembangunan infrastruktur khususnya itu sering kali tergantung atau dibiayai dari sumber 

pembiayaan sifatnya tradisional. Daerah itu sangat tergantung dukungan dari pemerintah pusat dalam bentuk transfer ke daerah. Jadi itu sumber 

utamanya yang dipakai untuk membangun daerahnya,” kata Lucky pada kegiatan seminar pembiayaan kreatif infrastruktur daerah di Bandung, 

Rabu. Lucky mengungkapkan penerbitan obligasi daerah juga dapat mengurangi ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat 

dalam membangun infrastruktur di daerah melalui APBD. Dengan penerbitan obligasi tersebut, kata dia, sejalan dengan upaya pemerintah daerah 

untuk mengejar ketimpangan anggaran infrastruktur yang diperkirakan cukup besar. Sementara itu apabila hanya mengandalkan melalui dana 

APBD maka sulit bagi pemerintah daerah untuk mencapai target anggaran yang dibutuhkan. Lebih lanjut, Lucky mengatakan penerbitan obligasi 

daerah ini lebih ditujukan bagi daerah yang memiliki keterbatasan fiskal. Sedangkan daerah memiliki fiskal yang tinggi diharapkan untuk membuat 

dana abadi daerah. (Antara News) 

Recommendation 

US10YT : dihadapkan pada pertaruhan apakah harus menjebol Support lower channel pada yield 4.20% , ataukah mampu lakukan rebound  yang 

telah diisyaratkan oleh RSI positive divergence. First Resistance :  MA10 pada yield 4.312%, disusul MA20 / yield 4.387%. ADVISE : WAIT & SEE ke 

mana gerakan yield sebelum menentukan tindakan pada harga. 

ID10YT : telah mencapai TARGET naik dengan sangat akurat pada yield 7.325%, dan berakhir dengan candle serupa SHOOTING STAR di area 

Resistance,  ditimpali pula oleh RSI negative divergence ;  suggesting kemungkinan pullback segera. ADVISE : antisipasi naiknya harga dalam waktu 

dekat. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday JP 07.30 Jibun Bank Japan PMI Mfg 49.8 Aug - 49.5 
02 – September GE 14.55 HCOB Germany Manufacturing PMI 42.4 Aug F 42.1 42.1 

Tuesday US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI 47.9 Aug F 48.1 48.0 

03 – September US 21.00 ISM Manufacturing 47.2 Aug 47.5 46.8 

        
Wednesday US 18.00 MBA Mortgage Applications 1.6 Aug 30 - -0.5% 
04 – September US 19.30 Trade Balance -78.8B July -$79.0B -$73.1 

 US 21.00 Factory Orders 5.0% July 4.6% -3.3% 

 US 21.00 Durable Goods Order 9.8% Jul F 9.9% 9.9% 

Thursday US 19.15 ADP Employment Change - Aug 144k 122k 
05 – September 

 
US 19.30 Initial Jobless Claims - Aug 31 230k 231k 

Friday GE 13.00 Industrial Production SA MoM - Jul -0.4% 1.4% 
06 – September US 20.45 Change In Nonfarm Payrolls - Aug 160k 114k 

 US 21.00 Unemployment Rate - Aug 4.2% 4.3% 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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